ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Guru Tahfidz Al- Qur’an dalam Meningkatkan Minat Hafalan
Al-Qur’an pada Jurusan Ilmu Keagamaan di MAN 3 Tulungagung” ini ditulis oleh Hanik
Khoirun Nisa’, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Bapak
H. Abdulloh Chakim, S.Ag., M.Pd.

Kata Kunci: Peran, Tahfidz Al-Qur’an, Minat Hafalan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena berkurangnya minat siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Program tahfidz Al-Qur’an di MAN 3 Tulungagung awalnya diwajibkan
untuk Jurusan llmu Keagamaan tetapi sekarang dibebaskan untuk seluruh siswa MAN 3
Tulungagung yang berminat, hal ini dilakukan karena kurangnya minat siswa dari Jurusan limu
Keagamaan dalam berhafalan Al-Qur’an. Dengan hal tersebut diperlukan peran guru tahfidz
dalam meningkatkan minat hafalan siswa. Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana upaya
guru tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan minat hafalan Al-Qur’an pada Jurusan limu
Keagamaan di MAN 3 Tulungagung? (2) Bagaimana hambatan guru tahfidz Al- Qur’an dalam
meningkatkan minat hafalan Al-Qur’an pada Jurusan Illmu Keagamaan di MAN 3
Tulungagung? (3) Bagaimana solusi guru tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an pada Jurusan [lmu Keagamaan di MAN 3 Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Adapun yang menjadi partisipan dalam wawancara penelitian ini adalah Bapak Zen Ma’arif
selaku Wakil Kepala MAN 3 Tulungagung, Bapak Im Nawawi selaku Koordinator Program
Tahfidz Al-Qur’an di MAN 3 Tulungagung, Bu Churin Ni’mah selaku Guru Tahfidz Al-Qur’an
di MAN 3 Tulungagung, dan Hanifah selaku siswa jurusan limu Keagamaan yang ikut program
Tahfidz Al-Qur’an. Data lain diperoleh dari hasil observasi peneliti pada saat sesi wawancara
dan juga dari website MAN 3 Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya yang dilakukan oleh guru tahfidz Al-
Qur’an dalam meningkatkan minat hafalan Al-Qur’an Jurusan Ilmu Keagamaan di MAN 3
Tulungagung yang tampak dari beberapa peran guru yakni (a) Peran guru sebagai motivator
yaitu memberikan motivasi, konsisten dalam mengingatkan siswa, membebaskan murid untuk
menyetorkan hafalan kapanpun dan dimanapun, melibatkan orangtua, menggunakan aplikasi
whatsapp untuk media dalam memotivasi dan mengingatkan siswa. (b) Peran guru sebagai
instruktur yaitu menggunakan metode talaqgi. (c) Peran guru sebagai educator yaitu
mengajarkan kesabaran dalam berhafalan. (d) Peran guru sebagai fasilitator yaitu memberikan
beasiswa bebas SPP dam sertifikat setelah lulus ujian tahfidz, memberikan raport atau ijazah
minimal hafalan 10 juz, berkerjasama dengan pondok pesantren dalam mengadakan ujian
tahfidz. (e ) Peran guru sebagai organisator yaitu menjadwalkan waktu pembelajaran tahfidz
dengan efisien. Upaya tersebut dilkukan dengan tujuan agar para siswa minat kembali
mengikuti program tahfidz Al-Qur’an yang ada di MAN 3 Tulungagung. (2) Hambatan
pelaksanaan upaya peningkatan minat hafalan Al-Qur’an peserta didik dibedakan menjadi dua
bagian yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Adapun hambatan internal yang
dihadapi guru tahfidz adalah kurangnya motivasi dan dukungan, kurang lancar dalam membaca
Al-Qur’an, kemampuan menghafal anak yang berbeda-beda, dan alokasi waktu. Sedangkan
hambatan eksternal yang dihadapi oleh guru tahfidz adalah tidak dalam satu lokasi atau
pondok, dan pengaruh dari lingkungan dan teman sejawat. (3) Setiap hambatan pasti ada solusi
yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam upaya meningkatkan



minat hafalan Al-Qur’an di MAN 3 Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian diatas solusi
yang digunakan oleh guru tahfidz dalam menghadapi hambatan adalah sebagai berikut (a)
Secara motivasional yaitu guru tahfidz tidak hentinya mengingatkan untuk istigamah dan
murajaah, dan (b) Secara manajemen sistem yaitu memastikan siswa memiliki akses yang
cukup dan kesempatan untuk menghafal, mengusulkan kepada pimpinan agar anak tahfidz
diberikan perlakuan khusus, evaluasi dan monitoring dari pimpinan, dan koordinasi dengan
pimpinan.



ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Al-Qur'an Tahfidz Teachers in Increasing Interest in
Memorizing the Al-Qur'an in the Department of Religious Studies at MAN 3 Tulungagung"
was written by Hanik Khoirun Nisa', Department of Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, University Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Mr. H. Abdulloh Chakim, S.Ag., M.Pd.
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This research was motivated by the phenomenon of students' reduced interest in memorizing
the Al-Qur'an. The Al-Qur'an tahfidz program at MAN 3 Tulungagung was initially mandatory
for the Religious Sciences Department but is now free for all interested MAN 3 Tulungagung
students. This was done because of the lack of interest of students from the Religious Sciences
Department in memorizing the Al-Qur'an. With this, the role of tahfidz teachers is needed in
increasing students' interest in memorizing. The focus of this research is: (1) What are the
efforts of Al-Qur'an tahfidz teachers in increasing interest in memorizing the Al-Qur'an in the
Religious Sciences Department at MAN 3 Tulungagung? (2) What are the obstacles to Al-
Qur'an tahfidz teachers in increasing interest in memorizing the Al-Qur'an in the Religious
Sciences Department at MAN 3 Tulungagung? (3) What is the solution for Al-Qur'an tahfidz
teachers in improving Al-Qur'an memorization in the Religious Sciences Department at MAN
3 Tulungagung?

This research uses qualitative research with a case study approach. Data collection techniques
use in-depth interviews, observation and documentation. The participants in this research
interview were Mr. Zen Ma‘arif as Deputy Head of MAN 3 Tulungagung, Mr. Im Nawawi as
Coordinator of the Tahfidz Al-Qur'an Program at MAN 3 Tulungagung, Mrs. Churin Ni'mah
as Tahfidz Al-Qur'an Teacher an at MAN 3 Tulungagung, and Hanifah as a student majoring
in Religious Sciences who took part in the Tahfidz Al-Qur'an program. Other data was obtained
from the researcher's observations during the interview session and also fromwebsite MAN 3
Tulungagung.

The results of the research show that: (1) The efforts made by Al Qur'an tahfidz teachers in
increasing interest in memorizing the Al-Qur'an in the Religious Sciences Department at MAN
3 Tulungagung are visible from several teacher roles, namely (a) The role of the teacher as
motivator namely providing motivation, being consistent in reminding students, freeing
students to deposit memorization anytime and anywhere, involving parents, using the
WhatsApp application as a medium for motivating and reminding students. (b) The role of the
teacher as instructor namely using the talagqi method. (c) The role of the teacher as educator
namely teaching patience in memorizing. (d) The role of the teacher as facilitator namely
providing tuition-free scholarships and certificates after passing the Tahfidz exam, providing
report cards or diplomas of at least 10 juz memorized, collaborating with other institutions or
communities. (e) The role of the teacher as organizer namely scheduling tahfidz learning time
efficiently. This effort was carried out with the aim of getting students interested in returning
to take part in Al's tahfidz program

Quran in MAN 3 Tulungagung. (2) Barriers to implementing efforts to increase students'
interest in memorizing the Al-Qur'an are divided into two parts, namely barriers internal and
obstacles external. As for obstacles internal What Tahfidz teachers face is a lack of motivation



and support, lack of fluency in reading the Al-Qur'an, children's different memorization
abilities, and time allocation. Meanwhile obstaclesexternalWhat Tahfidz teachers face is not
being in one location or cottage, and the influence of the environment and colleagues. (3) Every
obstacle must have a solution that can be used to overcome the obstacles that occur in an effort
to increase interest in memorizing the Al-Qur'an in MAN 3

Tulungagung. Based on the research results above, the solutions used by tahfidz teachers in
dealing with obstacles are as follows (a) Overall Motivational Namely the tahfidz teacher
constantly reminds them to be istigamah and murajaah, and (b) In terms of system management,
namely ensuring that students have sufficient access and opportunities to memorize, proposing
to the leadership that tahfidz children be given special treatment, evaluation and monitoring
from the leadership, and coordination with the leadership .
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